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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis terhadap 

pengungkapan emisi karbon perusahaan pada laporan keberlanjutan dengan 

menggunakan indeks pengungkapan emisi Carbon Disclosure Project, penelit i 

menyimpulkan beberapa hal yaitu: 

1. Pengungkapan kinerja emisi karbon berdasarkan yang dilakukan oleh PT Garuda 

Indonesia pada tahun periode 2014-2018. 

a. Garuda Indonesia  memahami bahwa kegiatan operasional yang dilakukan  

merupakan penyumbang porsi emisi GRK di dunia. Perusahaan menyadari 

tanggung jawabnya tersebut dengan membuat program-program pengurangan 

emisi. Program tersebut berdasarkan data pada laporan keberlanjutan dinila i 

efektif dalam pengurangan emisi. Perusahaan mengungkapkan program  atas 

pengurangan emisi didukung dengan data atas pencapaiannya per periode. 

Data tersebut membuktikan bahwa program yang dilaksanakan oleh 

perusahaan sudah baik dan efektif. Pernyataan tersebut berdasarkan data yang 

dipaparkan oleh perusahaan dimana nilai pengurangan emisi naik setiap 

periode. 

b. Perusahaan melakukan peninjauan dan pengkajian  ulang atas program yang 

terkait emisi GRK. Peninjauan tersebut dilaksanakan oleh perusahaan setiap 

tahunnya sehingga dalam beberapa periode terdapat program baru yang dinila i 

lebih efektif , seperti green strategy dan penggantian bahan bakar fosil menjadi 

bahan bakar hayati. Perusahaan juga meningkatkan kualitas laporan dengan 

menambah informasi mengenai pengungkapan emisi GRK. Dalam tren laporan 

keberlanjutan Garuda Indonesia setiap periode mengalami kenaikan kualitas 

konten. Kenaikan tersebut disebabkan oleh pengungkapan oleh perusahaan 

yang sesuai dengan standar yang berlaku. 

c.  Belum semua periode melakukan perhitungan total emisi gas rumah kaca yang 

dihasilkan, namun tiga dari lima periode sudah melakukan perhitungan 
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tersebut dan melaporkannya dalam laporan keberlanjutan. Jumlah emisi yang 

diungkapkan oleh ketiga periode  tersebut  disajikan dalam data jumlah emisi 

karbon berbentuk tabel dengan perbandingan data empat tahun terakhir, dan 

persamaan lainnya adalah emisi yang paling banyak diungkapkan oleh 

perusahaan adalah emisi karbon lingkup 1 dan emisi karbon lingkup 2, 

sementara untuk emisi karbon lingkup 3 belum ada satu pun dari laporan 

keberlanjutan yang diterbitkan  yang mengungkapkan.  

2. Analisis penilaian kesesuaian pengungkapan indikator emisi karbon yang terdapat 

pada laporan keberlanjutan 

a. Dari lima kategori yang ada pada indeks pengungkapan emisi Carbon 

Disclosure Project terdapat beberapa kategori yang sudah dicatat oleh 

perusahaan dengan baik, yaitu bagian CC yang dimana berisikan mengena i 

perubahan iklim dan AEC yang berisikan akuntabilitas emisi karbon. Kedua 

bagian tersebut dicatat secara konsisten selama 5 periode pengungkapan laporan 

keberlanjutan. Pencatatan tersebut dilakukan sebagai bukti bahwa perusahaan 

menitik beratkan terhadap kesadaran akan perubahan iklim dan akuntabilitas 

pelaporan. 

b. Terdapat beberapa item yang sama sekali tidak diungkapkan oleh laporan 

keberlanjutan tiap periode yang dianalisis, yaitu item GHG-6 yaitu 

pengungkapan emisi karbon berdasarkan fasilitas dan segmen. dan RC-4 yaitu 

biaya emisi yang diperhitungkan dalam perencanaan belanja modal. Dapat 

dilihat bahwa perusahaan tidak pernah mengungkapkan item terkait. Perusahaan 

mendapatkan skor 0 pada dua item ini, yang berarti perusahaan belum 

memprioritaskan penelusuran emisi karbon berdasarkan fasilitas dan segmen 

dan juga perusahaan belum mengungkapkan  penganggaran sejumlah biaya yang 

dikhususkan untuk pengendalian emisi karbon yang dihasilkan. EC-3 tidak 

pernah diungkapkan oleh perusahaan secara lengkap. Skor 0,33 setiap periode 

menandakan bahwa perusahaan tidak menaruh perhatian besar terhadap 

pengungkapan energi berdasarkan segmen dan fasilitas. 

c. Pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan tidak konsisten. Pada bagian 

GHG 5 periode 2018 mendapat skor 0, sedangkan 2015, 2016 dan 2017 

perusahaan mendapatkan skor 1. Periode  2018 menjadi tahun pertama bagi item 
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GHG-2 untuk diungkapkan. Perusahaan menuliskan bahwa sebelumnya mereka 

mengakui adanya verifikasi eksternal, namun setelah diperiksa hal tersebut tidak 

diungkapkan. 

3. Dari analisa penilaian kinerja emisi karbon berdasarkan carbon disclosure project 

pada PT Garuda Indonesia Tbk tahun periode 2014-2018 menunjukkan bahwa 

Garuda Indonesia dalam pengungkapan laporan keberlanjutannya mengalami 

peningkatan skor yang cukup baik. Perusahaan dalam setiap periodenya mengalami 

pertambahan skor yang cukup baik, hal tersebut dapat dilihat dari skor akhir setiap 

periode. 2014 menjadi periode dengan skor terendah yaitu 36,11% skor tersebut 

sangat jauh dari rata rata pelaporan perusahaan yaitu 60%. Periode 2015 skor total 

perusahaan juga masih di bawah rata-rata yaitu 54,61%. Skor laporan keberlanjutan 

3 tahun berikutnya sudah diatas rata rata. Perusahaan menunjukkan kinerja 

pelaporan keberlanjutan bidang emisi dengan baik pada 3 periode yang 

bersangkutan. Pada pelaporan keberlanjutan bidang emisi, tahun 2016 perusahaan 

mendapatkan skor 71,28 % , tahun 2017 perusahaan mendapatkan skor 76,83% dan 

periode 2018 nilai persentase perusahaan sama dengan periode sebelumnya yaitu 

76,83%.   

 

5.2.  Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang sudah dipaparkan, terdapat beberapa 

saran yang penulis rumuskan berkaitan dengan penelitian dalam menganalis is 

penilaian pengungkapan emisi karbon berdasarkan indeks pengungkapan emisi 

Carbon Disclosure Project. Berikut ini beberapa saran terkait hal tersebut: 

 

1. Bagi perusahaan, berikut beberapa saran yang dirumuskan: 

a. Bagi perusahaan sebagai pihak membuat laporan keberlanjutan sebaiknya 

tetap konsisten dalam melaporkan upaya yang dilakukan dalam rangka 

mengurangi emisi karbon. Konsisten dalam hal mempertahankan 

pengungkapan item tertentu yang memiliki tingkat pengungkapan yang 

sudah tinggi dan meningkatkan peningkatan pengungkapan item tertentu 

yang memiliki tingkat pengungkapan yang masih rendah. Selain konsisten, 
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perusahaan juga sebaiknya meningkatkan penjelasan dan perincian dari 

upaya atau inovasi yang dilakukan dengan membahasnya lebih dalam lagi.  

b. Perusahaan sebaiknya memahami dan membandingkan standar 

pengungkapan emisi dan metode pengukuran emisi karbon yang dapat 

digunakan  perusahaan secara mendalam, sehingga informasi tentang emisi 

karbon dapat diungkapkan perusahaan secara lebih lengkap.  

c. Perusahaan dapat membentuk divisi yang bertanggungjawab atas laporan 

keberlanjutan. Divisi yang bersangkutan dapat memperdalam mengena i 

pelaporan keberlanjutan dan tidak luput bagian emisi GRK perusahaan.  

Divisi ini dapat dikhususkan untuk melakukan inovasi produk dan 

peninjauan kondisi perusahaan. Perusahaan dapat  merumuskan strategi 

yang tepat dan sekiranya dapat digunakan perusahaan untuk memenuhi 

faktor keberlanjutan terutama konteks karbon. 

2. Bagi pemerintah, sebaiknya pemerintah mendalami standar-standar yang 

berkaitan dengan pengungkapan emisi karbon dan indeks pengungkapan emisi 

agar pemerintah dapat mengembangkan peraturan dan standar laporan 

keberlanjutan khususnya untuk topik terkait emisi karbon di Indonesia dan 

dapat menerapkan standar tersebut bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia. 

3. Bagi pembaca dan dunia pengetahuan, semoga dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang emisi karbon dan meningkatkan kesadaran terkait 

perubahan iklim secara global . Sementara untuk peneliti berikutnya, sebaiknya 

dapat meneliti sektor perusahaan yang memiliki kontribusi signifikan terhadap 

perubahan iklim seperti manufaktur sub sektor semen, baja dan kertas. 
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